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PENGARUH PERENDAMAN DALAM MINUMAN ROSELLA TERHADAP 
W ARNA RESlN AKRILIK HEAT CURED 

(EFFECT OF IMMERSION IN ROSELLA DRINK FOR HEAT CURED 
ACRYLIC COLOR) 

ABSTRACT 

Background: Rosella is a herbal plant that is popular in society because it can be 
processed to healthy drink. One of rosella's compositions is anthocyanin dye. 
People who drink rosella might wear denture. Acrylic have porosity and ability to 
absorb liquid dye which can cause discoloration in teeth element acrylic. The dye 
anthocyanin in rosella may cause discoloration of teeth element acrylic. Purpose: 
To find out effect of rosella drink in head cured acrylic resin color. Method: 
Twenty eight square-shaped head cured acrylic plates with the size 26mm x 
26mm and with thickness Imm. They were divided into 4 groups. Group 1 was 
immersed in aquadest for 37 hours. Group 2 was immersed in rosella drink for 37 
hours. Group 3 was immersed in aquadest for 49 hours. Group 4 was immersed in 
rosella drink for 49 hours. Measurement using spectrometer optic, photocell type 
BPY -46, and microvolt digital. The result was analyzed with Anova Result: 
There is no significant differences between control and treatment groups, p=O,173 
(p>o,05). Conclusion: Rosella drink doesn't affect the color of teeth element until 
49 hours immersion (equal with 2 years wear denture) 

Keyword: Acrylic resin, rosella (Hibiscus Sabdariffa), discoloration 
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BAD I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

.... > .0 ''::, , .. T, S AIRLArJr,GA 

S U R A B " y 0\ 

Sampai saat ini resin akrilik masih dipakai sebagai bahan gigi timan 

karena resin aklirik mempunyai kekuatan yang baik, memenuhi syarat estetik, 

tidak toksik, harga relatif murah, mudah cara manipulasi dan pembuatannya serta 

mudah direparasi (Combe, 1992). 

Resin akrilik selain mempunyai sifat-sifat yang menguntungkan juga 

mempunyai kekurangan antara lain, masih adanya sisa monomer, mempunyai 

mikroporositas, dapat menyerap bahan cair atau bahan kimia cair (Combe, 1992). 

Budaya bangsa Indonesia yang berkaitan dengan pemanfaatan tanaman 

obat, khususnya untuk pemeliharaan kesehatan dan pengobatan penyakit, 

dilakukan berdasarkan pengalaman secara turun-menurun yang diwariskan dan 

dikembangkan (Soedibyo, 1998). Salah satu tanaman herbal yang sedang popular 

di kalangan masyarakat adalah bunga rosella. Bunga dan bijinya dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan baku minuman kesehatan. Menurut DepKes RI No 

SPP 1065/35.15/05, setiap 100 gram kelopak bunga rosella mempunyai 

kandungan protein 1,145 gr, lemak 2,61 gr, serat 12 gr, kalsium 1,263 gr, fosfor 

273,2 mg, zat besi 8,98 mg, malic acid. 3,31 %, fruktosa 0,82%, sukrosa 0,24%, 

karoten 0,029%, tiamin 0, 11 7mg, niasin 3,765 mg, dan vitamin C 244,4mg. 

Bunga rosella kaya akan serat yang bermanfaat untuk kesehatan saluran 

pencemaan (Wijayanto, 2008). Bunga rosella kering dapat diseduh menjadi 

minuman sejenis teh, yang sudah umum dimanfaatkan. Bunga rosella juga dapat 
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dijadikan bahan baku se1a4 karena warnanya yang merah dapat mengbasilkan 

selai yang berwama menarik dan menyehatkan (Wijayanto, 2008). 

Dari sekian banyak orang yang mengkonsumsi rosella sebagai minuman 

kesehatan, tentu ada diantaranya yang menggunakan gigi timan akrilik. Bahan 

resin aklirik mempunyai sifat menyerap air secara perlahan dalam jangka waktu 

tertentu, dengan mekanisme penyerapan melalui difusi molekul air sesuai dengan 

hukum difusi ( Phillips, 1991). Terjadinya penyerapan zat warna cairan dalam 

resin akrilik merupakan salah satu faktor penyebab perubahan warna pada resin 

akrilik (Crispin dan Caputo, 1979). Rosella mengandung zat warna antosianin 

yang berwarna merah dan ada kemungkinan dapat menyebabkan perubahan wama 

pada resin akrilik yang digunakan sebagai anasir gigi timan karena sifat porus dan 

sifat menyerap cairan dari resin akrilik. 

Dari uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh 

minuman rosella terhadap perubahan wama resin akrilik untuk anasir gigi. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah pengaruh konsumsi minuman roselIa terhadap perubahan 

warna anasir gigi timan akrilik? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan umum : untuk mengetahui apakah warna merah minuman roselIa 

mempengaruhi warna resin akrilik untuk anasir gigi. 

Tujuan khusus : untuk mengetahui berapa lama minuman rosella dapat 

mempengaruhi warna resin akrilik heat cured untuk anasir gigi. 
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1.4 Manfaat peneJitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi terhadap dokter 

gigl dan pemakai gigi timan mengenai pengaruh minuman rosella terhadap 

perubahan warna resin akrilik. 
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BAD 0 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Resin akrilik 

Sampai saat ini resin akrilik masih dipergunakan sebagai bahan gigi tiruan 

karena mempunyai kelebihan antara lain, kekuatan culmp baik, mudah direparasi, 

sifat fisik dan estetik baik, daya serap air rendah, perubahan dimensi kecil, tidak 

toksik, dapat dipoles dan mudah dalam perawatan serta pemeliharaannya 

(Combe,1992). Resin akrilikjuga dapat dipakai sebagai bahan reparasi gigi timan, 

anasir gigi timan, mahkota gigi tiruan sementara, pelapis permukaan mahkota, 

restorasi jembatan, sendok cetak individu, record base dan obturator untuk celah 

palatum (Craig and Powers, 2002). Bahan dasar gigi tiruan yang digunakan ada 2 

tipe. Tipe pertama adalah Heat cured acrylic dan tipe kedua adalah Cold cured 

acrylic (Noort, 1994). 

2.1.1 Komposisi resin akrilik heat cured 

Menurut Craig and Powers (2002), komposisi bahan resin akrilik terdiri 

dari bubuk dan cairan. 

1. Bubuk (powder) terdiri dari : 

Acrylic polymer, initiator, pigments, dyes, opacifier, plasticizer, dyed 

organic fibers, dan Inorganic particles 

2. Cairan (liquid) terdiri dari: 

Monomers, inhibitors, accelerator, plasticizer, dan cross lingking agent. 

4 
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2.1.2 Manipulasi resin akrilik heat cured 

Untuk menghasilkan massa yang plastis dipedukan campuran antara 

polimer dengan monomer dengan perbandingan 2,5 gr : 1 ml (Combe, 1992). 

Penggunaan perbandingan yang tepat menurut Combe (1992) penting karena jika 

perbandingan terlalu tinggi, tidak semua polimer dibasahi oleh monomer sehingga 

akrilik akan berbentuk granular. Jika perbandingan terlalu rendah, akan teIjadi 

shrinkage yang besar. 

Selama proses pencampuran, polimer dan monomer bercampur menjadi 

massa yang plastis, selanjutnya bahan tersebut mengalami lima tahapan reaksi 

fisik yaitu: (Anusavice, 1996) 

1. Sandy stage, terendamnya butir-butir polimer ke dalam monomer 

2. Stringy stage, dimana polimer larot dalam monomer. 

3. Dough stage adalah keadaan dimana bahan sudah tidak melekat bila 

dipegang dengan tangan, pada saat inilah dilakukan packing. 

4. Rubbery stage teIjadi bila massa telah berubah menjadi seperti karet dan 

keras. 

5. Stiff stage ditandai hila campuran tampak kering dan tidak bisa dibentuk 

lagi. 

2.1.3 Sifat resin akrilik heat cured 

Menurut Mc. Cabe (1990) resin akrilik heal cured memiliki sifat fisiko 

mekanik, kimia dan biologis. Sifat fisiknya yaitu, memiliki berbagai variasi shade 

(warna) dan opasitas sehingga cocok untuk penderita berbagai ras. Sifat fisik 

lainnya yaitu sebagai isolator terhadap suhu panas dan dingin. Sifat mekaniknya 
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antara lain, kekuatannya rendah terhadap impact, cenderung memiliki crazing dan 

dapat menyebabkan perubahan warna Sifat kimia dan biologisnya antara lain, 

dapat menyerap air secara lambat dan pada penderita yang sensitif dapat 

menimbulkan reaksi alergi. 

Adapun sifat-sifat resin akrilik menurut Anusavice (1996) sebagai berikut: 

A. Porositas. 

Porositas adalah gelembung udara yang terjebak dalam Massa 

akrilik yang telah mengalami polimerasi. Hal ini dapat disebabkan karena 

pengadukan yang kurang homogen, tekanan yang kurang pada waktu 

packing atau perbandingan antara bubuk dan cairan yang tidak sesuai, 

-
sehingga akan mempengaruhi kekuatan, estetik dan higienis dari gigi 

tiruan. 

Porositas dibedakan menjadi dua, yaitu: 

a Shrinkage porosity : terlihat seperti gelembung yang tidak 

beraturan dan bisa terdapat di seluruh Massa resin akrilik baik di 

permukaan ataupun di dalam Massa 

b. Gasseus Porosity : tampak gelembung keeil halus yang biasanya 

terdapat di bagian yang tebal dan bagian yang terletak jauh dari 

sumber panas luar. 

Untuk menghindari terjadinya porositas tersebut maka polimerasi 

harus dilakukan perlahan-Iahan dan dengan tekanan yang cukup. 

B. Absorpsi air. 

Resin akrilik dapat menyerap alr sampai 2% dalam setiap 

penggunaannya. Tiap 1 % peningkatan berat resin akrilik akibat absorpsi 
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air menyebabkan ekspansi linier O~3 %. Sarna halnya apabila gigi tiruan 

yang dikeringkan maka akan terjadi shrinkage. Karena alasan inilah gigi 

tiruan harus selalu direndam dalam air apabila tidak digunakan. 

Penyerapan air dalam resin akrilik terjadi secara perlahan dalam 

jangka waktu tertentu. Mekanisme penyerapan melalui difusi molekul 

akrilik sesuai hukum difusi. Difusi diduga teIjadi antara makromolekul 

yang memisahkan satu dengan yang lain. Akrilik mempunyai koefisien 

difusi yang rendah sehingga untuk mencapai kejenuhan kandungan air 

dalam resin diperlukan waktu dan juga tergantung pada ketebalan bahan 

tersebut. 

C. Crazing 

Crazing adalah retak-retak halus yang tampak pada permukaan 

basis gigi tiruan. Hal ini disebabkan oleh: 

1. Mechanical stress (tekanan mekanik) oleh karena pembasahan dan 

pengeringan gigi tiruan yang berulang-ulang, sehingga 

menyebabkan kontraksi dan ekspansi. 

2. Tekanan karena koefisien ekspansi suhu yang berbeda antara gigi 

porselen dengan akrilik basis gigi tiruan akrilik. 

3. Peranan pelarut, ketika gigi timan direparasi, monomer kontak 

dengan resin dan dapat menyebabkan crazing. 

Adanya crazing membuat kekuatan gigi tiruan menurun 

(weakening effect). 
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D. Residual monomer (monomer sisa) 

Setelah processing dengan baik, masih tersisa monomer sebanyak 

0,2 - 0,5%. Processing pada temperatur yang rendah dan waktu yang 

kurang dapat meningkatkan monomer sisa, hal ini barns dihindari karena: 

a Monomer sisa dapat terlepas dari gigi tiruan dan dapat mengiritasi 

jaringan mulut. 

b. Monomer sisa akan berfungsi sebagai plasticizer dan dapat 

membuat akrilik lebih lemah dan fleksibel. 

E. Ketepatan dimensi 

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap ketepatan dimensi antara 

lain adalah: 

a. Mould ekspansi pada waktu packing. 

b. Ekspansi suhu pada fase dough. 

c. Shrinkage pada saat polimerasi. 

d. Panas yang berlebihan pada waktu polishing 

e. Stabilisasi dimensi 

f. Fraktur (kepatahan) yang keras ataufatique 

2.1.4 Penggunaan resin akrilik heat cured 

A. Basis Resin Akrilik 

Craig & Powers (2002) berpendapat bahwa resm akrilik 

mempunyai kelebihan sebagai basis gigi tiruan yaitu memiliki tampilan 

wama translusen yang alami, mudah diproses dan diperbaiki, mudah 
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dilekatkan dengan plastik, logam dan porselen serta harganya yang 

teJjangkau. 

B. Anasir gigi tiruan akrilik 

Combe (1992) mengemukakan bahwa anasir gigi tiruan resm 

akrilik tidak brittle, ketahanan terhadap abrasi rendah, ekspansi tennal 

sarna dengan akrilik untuk basis, estetik baik, retensi pada basis gigi tiruan 

bersifat kimia, mudah dipulas, pada pemakaiannya mentransmisi tekanan 

dalarn jumlah keeil ke mukosa dan ketika kontak dengan gigi antagonis 

tidak menimbulkan bunyi. 

Mc. Cabe (1990) berpendapat bahwa anasir gigi tiruan resin akrilik 

dibuat dengan dua cara yaitu menggunakan dough moulding dan metode 

injection moulding. Metode dough moulding merupakan metode yang 

sarna digunakan untuk memproses basis gigi tiruan, metode injection 

moulding adalah metode untuk membuat anasir gigi tiruan dengan cara 

resin akrilik powder dilunakkan menggunakan panas dan dimasukkan ke 

dalarn mould dengan tekanan yang cukup. 

Wilson (1979) mengemukakan bahwa terdapat sejumlah 

kekurangan anasir gigi tiruan resin akrilik yaitu ketika dipulas hams hati

hati karena kontur gigi dapat hHang dan jika digunakan pada waktu lama 

pennukaan oklusal dan labial dapat terjadi abrasi. 
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2.2 Rosella (Hibiscus sabdariffa) 

Tanaman rosella merupakan semak yang berdiri tegak dengan tinggi 0,5 -

5 meter. Ketika masih muda, batang dan daunnya berwarna hijau. Ketika dewasa 

dan sudah berbunga, batangnya berwarna eokelat kemerahan. Batang berbentuk 

silendris dan berkayu, serta memiliki banyak percabangan. Pada batang melekat 

daun-daun yang tersusun berseling, berwarna hijau, berbentuk bulat telur, dengan 

pertulangan menjari dan tepi beringgit. Tulang daunnya berwarna merah. Panjang 

daun mencapai 6-15 em dan lebar 5-8 em. akar yang menopang batangnya berupa 

akar tunggang. Bunga muneul pada ketiak daun. Mahkota bunganya berbentuk 

eorong yang tersusun dari 5 he!ai daun mahkota. Bunga juga dilengkapi 8-12 

kelopak tambahan atau disebut juga epikalis (Wijayanto, 2008). 

Dalam taksonomi tumbuhan, rosella masih berkembat dekat dengan 

kembang sepatu. Adapun klasifikasinya sebagai berikut (Wijayanto, 2008). 

Divisi : Spermatophyta 

Sub-divisi : Angiosspermae 

Kelas : Dicotiledonae 

Bangsa : Malvales 

Suku : Malvaceae 

Marga : Hibiscus 

Jenis : Hibiscus Sabdariffa 

Berbagai kandungan yang terdapat dalam tanaman rosella membuatnya 

populer sebagai tanaman obat tmdisional. Kandungan vitamin dalam bunga 

rosella cukup lengkap yaitu vitamin A, C, D, B 1, dan B2. bahkan kandungan 

vitamin Cnya (asam askorbat) diketahui 3 kali lebih banyak dari anggur hitam, 9 
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kali dari jeruk sitrus, 10 kali dari buah belimbing dan 2,5 kali dari jambu biji 

(Wijayanto, 2008). Kandungan antioksidan pada rosella sebanyak 1,7 

mmol/prolog, jumlah tersebut lebih tinggi dari pada jumlah antioksidan pada 

kumis kucing (Wijayanto, 2008). Kelopak bunga rosella juga mengandung 

flavonoid, gossypetine, antosianin, hibiscetine, sabdaretine, kalsium, magnesium, 

beta karoten, fosfor, zat besi, asam organik, asam amino esensial (lisin dan 

arginin), polisakarida, dan omega 3 (Wijayanto, 2008). Salah satu zat aktif yang 

berperan adalah antosianin. (Wijayanto, 2008). Antosianin merupakan pigmen 

tumbuhan yang memberikan warna merah pada bunga rosella dan berperan 

mencegah kerusakan sel akibat paparan sinar UV berlebih. Antosianin yang 

berpengaruh diberi nama de/phinin 3-sambubioside (Wijayanto, 2008). 

Minuman rosella dipercaya dapat meningkatkan daya tahan tubuh, 

mengatasi sakit tenggorokan, meluruhkan dahak, menurunkan kadar gula darah, 

menurunkan kolestrol, me, mengatasi panas dalam, sembelit, mengurangi 

dampak negatif nikotin bagi para perokok, mengurangi resiko osteoporosis, 

memperlambat menopouse, terapi pada pecandu narkoba, untuk menjaga 

kesehatan kulit dan memenuhi kebutuhan serat harlan (Wijayanto, 2008). Rosella 

mengandung zat warna antosianin. Banyaknya kandungan antosianin menentukan 

tingkat kepekatan warna merah pada bunga rosella (Wijayanto, 2008). Semakin 

banyak kandungan antosianin maka semakin pekat wama merahnya dan semakin 

banyak kandungan anti oksidannya. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PERENDAMAN DALAM... RHESA ADITIANA WARDANI



12 

Gambar 1. Tanaman rosella (Wijayanto, 2008) 

2.3 Perubahan warna resin akrillk 

Warna merupakan salah satu sifat bahan restorasi gigi yang cukup penting 

dalam bidang estetik. Warna suatu benda tergantung pada intensitas gelombang 

cahaya yang dipantulkan atau yang diteruskan (Noort, 1994) 

Persepsi warna suatu objek merupakan respon fisiologis dari stimulus 

cahaya. Salah satu cara untuk mengamati intensitas cahaya yang terjadi adalah 

dengan menggunakan rangkaian alat spektrometer optik, fotosel BPY -4 7 dan 

mikrovolt digital yang dapat mengukur besarnya intensitas cahaya yang 

diteruskan oleh suatu benda (Pudjianto, 1996) 

Perubahan warna pada bahan restorasi dapat menjadi problem estetik. 

Menurut Crispin dan Caputo (1979), perubahan warna resin akrilik dapat 

disebabkan oleh karena beberapa faktor : 

1. Pencemaran bahan pada waktu proses pembuatan atau pengelolaannya 

2. Kemampuan penyerapan (permeabilitas) cairan pada bahan. Proses 

absorbsi dan adsorbsi cairan tergantung pada keadaan lingkungannya. 
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3. Akibat reaksi kimia di dalam bahan itu sendiri, dan berbagai teknik 

pengelolaan yang mengakibatkan terjadi liang renik (porositas) pada 

permukaannya sebingga memudahkan penumpukan kotoran. 

4. Lingkungan sekitar tempat anasir gigi pada gigi tiruan di dalam rongga 

mulut yang kurang baik, kebiasaan makan dan minum sesuatu yang banyak 

mengandung zat warna sebingga terjadi kontak antara gigi timan dengan zat 

wama makanan atau minuman tersebut. 

Bahan resin aklirik mempunyai sifat menyerap air secara perlahan dalam 

jangka waktu tertentu, dengan mekanisme penyerapan melalui difusi molekul air 

sesuai dengan hukum difusi ( Phillips, 1991). Terjadinya penyerapan zat wama 

cairan dalam resin akrilik merupakan salah satu faktor penyebab perubahan wama 

pada resin akrilik (Crispin dan Caputo, 1979). Rosella mengandung zat wama 

antosianin yang berwarna merah dan ada kemungkinan dapat menyebabkan 

perubahan wama pada resin akrilik yang digunakan sebagai anasir gigi tiruan 

karena sifat porus dan sifat menyerap cairan dari resin akrilik. Perubahan warna 

tersebut dapat mengganggu estetik dari pemakai gigi timan. 
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BABIII 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN IDPOTESIS PENELITIAN 

3.1 Kerangka Konseptual 

I Pemakai gigi tiruan akrilik I 

Akrilik bersifat porus dan 
menyerap cairan 

Kemungkinan menyebabkan 

Perubahan warna anasir gigi 

r Rosella I 

I Minuman kesehatan I 

",' 

Mengandung zat warna 
antosianin 

Rosella adalah satu tanaman herbal yang sedang popular di kalangan 

masyarakat karena dapat diolah menjadi minwnan kesehatan yang bennanfaat 

bagi tubuh (Wijayanto, 2008). Rosella mengandung zat warna antosianin. 

Banyaknya kandungan antosianin menentukan tingkat kepekatan warna merah 

pada bunga rosella (Wijayanto, 2008). Dari sekian banyak orang yang 

mengkonsumsi minwnan rosella sebagai minwnan kesehatan, tentu ada 

14 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PERENDAMAN DALAM... RHESA ADITIANA WARDANI



15 

diantaranya yang menggunakan gigi tiruan akrilik. Bahan resin aklirik mempunyai 

sifat menyerap air secara perlahan dalam jangka waktu tertentu, dengan 

mekanisme penyerapan melalui difusi molekul air sesuai dengan hukum difusi ( 

Phillips~ 1991). Terjadinya penyerapan zat warna cairan dalam resin akrilik 

merupakan salah satu faktor penyebab perubahan warna pada resin akrilik 

(Crispin dan Caputo, 1979). Kandungan zat warna antosianin yang berwarna 

merah dalam rosella kemungkinan dapat menyebabkan perubahan warna pada 

resin akrilik yang digunakan sebagai anasir gigi tiruan karena sifat porus dan sifat 

menyerap cairan dari resin akrilik. 

3.2 Hipotesis Penelitian 

Ada pengaruh lama perendaman dalam minuman rosella terhadap 

perubahan warna resin akrilik untuk anasir gigi. 
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4.1 Jenis Penelitian 

BABIV 

METODEPENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimentallaboratoris 

4.2. Identifikasi Variabel 

1. Variabel bebas : lama perendaman sampel resin akrilik tipe heat cured 

wama putih dalam minuman rosella selama 37 jam dan 49 jam 

2. Variabel terikat : perubahan warna yang terjadi pada lempeng resin akrilik 

akihat perendaman dalam minuman roseUa dalam berbagai waktu diukur dengan 

menggunakan alat spektrometer optik, fotosel tipe BPY-47 dan mikrovolt digital 

buatan Jerman. 

3. Variabel terkendali : resin akrilik tipe heat cured wama putih, ukuran 

sampel resin akrilik, cara pembuatan minuman rosclla dan cara kerja. 

4.3 Defmisi Operasional 

1. Bunga rosella yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelopak bunga 

rosella yang telah dikeringkan dengan merek dagang De Rosella yang diproduksi 

oleh PT Cendana Indonesia 

2. Minuman rosella adalah cairan yang dibuat dengan cara menyeduh 5 

kelopak bunga rosella kering ke dalam cangkir dengan 200 ml air mendidih. 

Aduk-aduk selama 5 menit. Kemudian ditutup dan dibiarkan sampai suhu kamar. 
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3. Cara perendaman sampel resin akrilik dalam minuman rosella adalah 

minuman rosella diganti setiap hari dengan yang barn. 

4. Warna yang teIjadi akibat perendaman dalam minuman rosella diukur 

dengan menggunakan spektrometer optik, fotosel tipe BPY -47 dan mikrovolt 

digital, sehingga dapat diketahui intensitas cahaya yang datang dengan yang 

dipantuikan dalam satuan milivolt. 

5. Waktu perendaman yang digunakan 37 jam identik dengan berkontaknya 

resin akrilik dengan minuman rosella selama 1 Y:z tahun. Perhitungannya 1 kali 

minum lamanya 2 menit, diminum dua kali sehari selama 548 hari (1 Y:z tahun). 

(2x548x2 menit= 2192 menit=36,5 jam=37 jam. Waktu merendam 49 jam identik 

dengan minum rosela selama 2 tahun (2x2x365x2 menit=2920 menit= 48,6 jam= 

49 jam) 

4.4 Sampel 

Sampel dari resin akrilik heat cured putih berbentuk lempeng dengan 

panjang sisi 26 mm dan tebal 1 mm. Sampel dipilih dengan kriteria tidak porus, 

permukaan sampel datar dan rata, tidak berbintil, dan warna homogen. 

Sampel diperoleh dengan menggunakan rumus Lemmeshow (1999) : 

Keterangan : 

n= 2ci(Za/2+z£ 
/-l1-/-l2 

n : Jumlah sampel masing-masing kelompok 

cr: Standar deviasi dari respon kelompok acuan (0,012724) 
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Zan.: Standar deviasi pada (a=O,05) 1,96 

Zp: Standar deviasi pada (a=O,05) 0,84 

J,l1-J.12: Selisih rata-rata standar kelompok yang bermakna (J.1I= 0,29, J.12=O,31). 
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Dari rumus tersebut diperoleh jumlah sampel penelitian ini adalah 6,34 atau 

dibulatkan menjadi 7 untuk setiap kelompok perlakuan. Sampel total berjumlah 

28 dibagi kedalam 4 kelompok : 

Kelompok I : Sampel resin akrilik yang direndam dalam minuman rosella selama 

37 jam. 

Kelompok 2 : Sampel resin akrilik yang direndam dalam aquadest selama 37 jam. 

Kelompok 3: Sam pel resin akrilik yang direndam dalam minuman rosella selama 

49 jam. 

Kelompok 4 : Sampel resin akrilik direndam dalam aquadest selama 49 jam 

4.5 Lokasi penelitian 

I. Laboratorium Prostodonsia Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 

Airlangga Surabaya untuk pembuatan sampel resin akrilik. 

2. Laboratorium Fisika Optik Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 

Airlangga Surabaya untuk pengukuran intensitas cahaya 

4.6 Alat dan Bahan 

Alat: 

I. Master model dari malam merah bentuk lempeng dengan panjang sisi 26 mm 

x 26 mm dan tebal 1 mm 

2. Pot porselen 
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3. Kuvet 

4. Vibrator 

5. Mangkok karet dan spatula 

6. Hydroulic bench press 

7. Press 

8. Pisau malam, pisau model, pisau gips 

9. Jangka sorong 

10. Kuas 

11. Gelas ukur 

12. Pipet 

13. Kuas 

14. Alat untuk mengukur intensitas cahaya/warna: sprektometer optik, fotosel tipe 

BPY -47, dan mikrovolt digital buatan Jerman. 

15. Tempat untuk merendam terbuat dari kaca gelap yang tertutup 

Bahan: 

1. Resin akrilik heat cured putih merek Stellon no.2 

2. Bahan separasi 

3. Gips keras 

4. Gips lunak merek Moldano 

5. Aquadest 

6. Vaselin 

7. Minuman rosella merek De Rosella 

8. Kertas gosok no 600 
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9. Pumice 

10. Kertas selofan 

4.7 Cara kerja 

4.7.1 Pembuatan resin akrilik 

1. Persiapan mould untuk membuat sampel 

Berdasarkan Crispin and Caputo (1979), master model terbuat dari 

stainless steel bentuk tablet dengan diameter 26 mm dan tebal 1 mm. Pada 

penelitian ini digunakan master model dari malam merah yang dipotong 

berbentuk bujur sangkar dengan panjang sisi 26 mm dan tebal 1,5 mm. Gips lunak 

dengan perbandingan air : bubuk = 50 ml : 100 gram (McCabe, 1990) diaduk 

diatas vibrator selama 30 detik dimasukkan ke dalam kuvet besar hingga 

mencapai setengah tinggi kuvet. Setelah setting, gips keras dengan perbandingan 

air : bubuk = 30 ml : 100 gram (McCabe, 1990) diaduk diatas vibrator selama 30 

detik, kemudian dimasukkan ke dalam kuvet besar yang telah disiapkan diatas 
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vibrator. Malam merah diletakkan diatas permukaan gips keras, ditekan dengan 

glass lab, dan didiamkan sampai mengeras kurang lebih 15 menit. Setelah gips 

mengeras, pennukaan gips dan master model diolesi vaselin dan kuvet bagian atas 

diisi dengan adonan gips keras diatas vibrator. Setelah gips mengeras, kuvet 

direbus agar malam merah sebagai master model tersebut mencair, kuvet dibuka, 

mould disiram dengan air panas bingga bersih dari malam. 

2. Pembuatan sampellempeng resin akrilik 

Bubuk resin akrilik dan cairan dimanipulasi sesuai aturan pabrik dalam pot 

porselen. Setelah 3 menit, adonan mencapai dough stage yang ditandai dengan 

tidak melekatnya akrilik pada tangan dan alat, sehingga dapat dibentuk. 

Pennukaan mould yang telah diolesi denagn could mould seal, diisi dengan 

adonan resin akrilik kemudian dilapisi dengan kertas selofan. Kuvet ditutup dan 

ditekan dengan press hidrolis perlahan-Iahan, setelah itu kuvet dibuka, dan 

kelebihan akriIik dipotong, kuvet ditutup kembali lalu dipress dengan tekanan 22 

kg / cm2 Hg sampai tidak ada kelebihan akrilik lagi. 

Kuvet yang sudah terisi dengan resin akriJik heat cured digodog mulai 

temperatur kamar sampai 100°C (sampai mendidih) 30 menit dan dibiarkan dalam 

keadaan mendidih selama 30 menit. Kemudian api dimatikan dan kuvet dibiarkan 

hingga mencapai suhu kamar (Phillips, 1991) 

Resin akrilik diambil, dirapikan dengan menggunakan stone, kemudian 

dihaluskan dan ditipiskan menggunakan kertas gosok nomor 600 hingga mencapai 

tebal 1 mm dibawah air mengalir, selanjutnya dipuJas dengan bubuk batu apung 

(pumice). Setelah itu semua sampel dicuci dengan air untuk menghilangkan 

kotoran . 
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GambaI' 3. Sampel resin akrilik (Stellon 00.2). 

4.7.2 Cara pembuatan minuman rosella 

Lima kelopak bunga rosella kering diseduh dengan 200 ml air mendidih di 

dalam cangkir. Aduk-aduk selama 5 menit lalu ditutup dan tunggu sampai suhu 

kamar. 

Gambar 4. Kelopak kering bunga rosella merek De Rosella. 
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4.7.3 Cara perendaman 

Cara perendaman sampel resin akrilik dalam minuman rosella mengacu 

pada penelitian Crispin and Caputo (1979), yaitu : 

I. Resin akrilik dilubangi pada tempat yang telah ditentukan kemudian ikat 

dengan tali senar pada lidi. 

2. Batang lidi digunakan sebagai tempat menggantungkan resin akrilik secara 

vertikal dengan panjang senar yang tidak sama agar tidak kontak satu 

dengan yang lainnya. 

3. Perendaman sarnpel sampai semua bagian sampel tercelup dalam Iarutan. 

Tempat perendaman terbuat dari kaca gelap dan tertutup. 

4. Bahan perendaman diganti denganyang baru setiap hari. 

4.7.4 Prosedur pengukuran intensitas cahayalwarna lempeng resin akrilik 

Sebelum dilakukan pengukuran, sampel dibersihkan mengggunakan sikat 

gigi halus dibawah air mengalir kemudian dikeringkan. Sampel resin akrilik 

diletakkan pada alat ukur dan dilakukan pengukuran melalui sinar datang dari 

sinar laser He-Ne. Sel~utnya berkas cahaya dijatuhkan pada sampel dan 

dilakukan pengukuran intensitas cahaya yang datang pada sampel serta yang 

keluar dari sampel. Pengukuran menggunakan alat-alat yaitu spektrometer optik, 

fotosel tipe BPY -47 dan mikrovolt digital yang sangat sensitif terhadap perubahan 

intensitas cahaya. Dengan demikian dapat diketahui besarnya intensitas cahaya 

yang diteruskan sampel (Pudjianto, 1996). 
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Gambar 5. Alat pengukur perubahan wama 

4.8 Alar Penelitian 

l 28 sampel bentuk lempeng dengan panjang sisi 26mm x26mm x lmm I 

1 1 
Kelompok kontrol Kelompok pedakuan 

Direndam dalam aquadest Direndam minuman rosella 

I I 
J J J J 

37jam 49 jam 37 jam 49 jam 
(7 sampel) (7 sampel) (7 sampel) (7 sampel) 

J J J I 

+ 
Pengukuran intensitas cahaya dengan menggunakan spektrometer 

optik. fotosel BPY -47 dan mikrovolt digital 

I Data ~ 

I Analisis I 

I Hasil analisis I 

l Kesimpulan ~ 
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4.9 Analisis data 

HasH pengukuran dikumpulkan dan ditabulasi menurut kelompok masing

masing, kemudian dianalisis dengan tes distribusi Kolmogorov-Smirnov Test dan 

Test of Homogeneity ofVariences. Setelah itu dilakukan uji One-way Anova 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PERENDAMAN DALAM... RHESA ADITIANA WARDANI



BABV 

HASIL PENELITIAN 

DAN ANALISIS DATA 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PERENDAMAN DALAM... RHESA ADITIANA WARDANI



BABV 

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

Dari penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil rerata dan standart 

deviasi dari hasil pemeriksaan wama lempeng resin akrilik pada kelompk kontrol 

yang direndam dalam aquadest dan kelompok perlakuan yang direndam dalam 

minuman roselta dalam waktu yang berbeda. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabell. Rerata dan standart deviasi dari hasil pemeriksaan warna lempeng 

resin akrilik pada kelompok perJakoan dan kontrol (millivolt). 

Kelompok N X 
I 7 0,29 
II 7 0,31 
III 7 0,30 
IV 7 0,30 

Keterangan : 
N = Jumlah sampel 
X = Nilai rerata 
SD = Standart deviasi 
Kel. I = Direndam dalam minuman rosella se1ama 37 jam 
Kel. II = Direndam dalam aquadest selama 37 jam 
Kel.III = Direndam dalam minuman rosella selama 49 jam 
Kel.IV = Direndam dalam aquadest selama 49 jam 

SD 
0,012 
0,019 
0,015 
0,019 

Dari data pada TabeI 1, kemudian dilakukan uji normaIitas dengan menggunakan 

Kolmogorov-Smimov Test. Hasilnya dapat dilihat pada Table 2. 
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Tabel2. Basil aaalisa statistik aji DGrmaiitas data dengan Kolmogorof 

SmimovTest 

Kelompok Standart P 
perlakuan deviasi 

I 0,016 0,905 
II 0,019 0,905 
III 0,015 0,891 
IV 0,019 0,910 

Keterangan : 
Kel. I = Direndam dalam minuman rosella selama 37 jam 
Kel. II = Direndam dalam aquadest selama 37 jam 
Kel.III = Direndam dalam minuman rosella selama 49 jam 
Kel.IV = Direndam dalam aquadest selama 49 jam 

27 

Pada Table 2 ditunjukkan bahwa seluruh kelompok berdistribusi normal karena 

nilai p > 0,05. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan Test of 

Homogeneity of Variances dan didapatkan P = 0,729 (p > 0,05) yang berarti 

bahwa data tersebut homogen. Hasil test-test tersebut memenuhi syarat untuk 

dilakukan uji One Way Anova yang hasilnya dapat dilihat pada Tabe13. 

Tabel3. One Way Anova basil pemeriksaan warna lempeng resin akrilik 

aDtar kelompok 

Kelompok Jumlah Derajat Rerata F 
Perlakuan kuadrat bebas kuadrat 

P 

Antar 0,002 3 0,001 1,806 0,173 
kelompok 
Dalam 0,008 24 0,000 
KelomJ)Ok 
Total 0,009 27 

Dari basil uji One Way Anova didapatkan p=O,173 (p> 0,05) yang berarti tidak 

terdapat perbedaan bennakna antar kelornpok perlakuan. 
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PEMBAHASAN 
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BABVI 

PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini diteliti pengaruh perendaman dalam minuman rosella 

terbadap warna resin akrilik heat cured. Rosella adalah satu tanaman herbal yang 

sedang popular di kalangan masyarakat karena dapat diolah menjadi minuman 

kesebatan yang bennanfaat bagi tubuh (WIjayanto, 2008). Dari sekian banyak 

orang yang mengkonsumsi minwnan rosella sebagai minuman kesehatan, tentu 

ada diantaranya yang menggunakan gigi tiruan akrilik. 

Waktu perendaman yang digunakan untuk merendam lempeng resin 

akrilik dalam penelitian ini adalah 37 jam dan 49 jam yang identik dengan 

pemakaian gigi tiruan selama 1 ~ tabun dan 2 tabun. Pemilihan waktu 37 jam ini 

berdasarkan penelitian pendahuluan yaitu lempeng resin akrilik direndam dalam 

minwnan rosella selama 13 jam dan 25 jam yang identik dengan pemakaian gigi 

tiruan selama 6 bulan dan 1 tahun. Namun dalam penelitian tersebut temyata 

belum menunjukkan perubahan warna akrilik. Oleh karena itu pada penelitian ini 

dimulai dengan perendaman 37 jam (l ~ tabun pemakaian gigi tiruan). 

Sedangkan pemilihan waktu perendaman selama 49 jam (2 tabun pemakaian gigi 

tiruan), berdasarkan perkiraan bahwa setelah pemakaian gigi tiruan selama 2 

tabun ada kemungkinan perlu dibuatkan gigi tiruan baru karena telah terjadi 

perubahan jaringan di dalam rongga mulut dan perubahan dimensi gigi tiruan. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan wama pada lempeng akrilik, pada semua 

kelompok penelitian tidak didapatkan perbedaan yang bennakna (Tabel 3, 

P>O,05). Hal ini kemungkinan disebabkan jumlah pigmen antosianin yang 
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digunakan untuk perendaman dalam penelitian ini belum cukup untuk 

menyebabkan perubahan wama resin akrilik. Menurut Wijayanto (2008), dati 10 

gram kelopak bunga rosella kering mengandung kira-kira sebesar 9,6 mg 

antosianin. Pada penelitian ini, untuk membuat 1 cangkir (200 ml) minuman 

rosella digunakan 5 kelopak bunga rosella kering yang kira-kira beratnya 2,5 gram 

yang berarti kira-kira mengandung 2,5/10 x 9,6 mg=2,4 mg antosianin. Berarti 2,4 

mg antosianin beIum cukup untuk menyebabkan perubahan wama resin akrilik. 

Kemungkinan yang kedua, tidak terdapatnya perubaban wama yang bermakna 

pada resin akrilik yang digunakan dalam penelitian ini (Stellon no. 2) 

kemungkinan disebabkan kurun waktu yang digunakan dalam penelitian ini belum 

cukup untuk terjadi akumulasi penempelan pigmen antosianin pada lempeng resin 

akrilik. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Irwan (2002) terhadap Iempeng resin akrilik 

heat cured merek Stellon no. 2, ternyata telah terjadi perubaban warna yang 

signifikan seteIah perendaman dalam kecap asin selama 7 hari. Hal ini disebabkan 

terjadinya penetrasi warna kecap pada bahan resin akrilik. Berdasarkan penelitian 

tersebut, berarti lempeng resin akrilik merek Stellon no. 2 yang direndam dalam 

minuman rosella apabila dilakukan perendaman dengan waktu yang Iebih lama (7 

hari) ada kemungkinan akan terjadi perubahan warna. 

Kemungkinan yang ketiga, tidak adanya perbedaan warna disebabkan zat wama 

antosianin tidak dapat berdifusi ke dalam lempeng resin akrilik. Hal ini 

kemungkinan karena ukuran partikel antosianin lebih besar daripada ukuran 

mikroporositas dati resin akriIik. 
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Meskipun pada uji statistik dinyatakan tidak. terdapat perubahan wama 

yang berm.akna, tetapi dalam pemeriksaan warna pada kelompok kontrol dan 

kelompok perlakuan yang direndam dalam waktu 37 jam dan 49 jam, terdapat 

perbedaan angka Perbedaan angka ini dapat disebabkan beberapa faktor misalnya 

perbedaan mikroporositas dari hasil sampel yang digunakan dalam penelitian 

yang dapat disebabkan karena pengadukan yang kurang homogen. Kemungkinan 

lain disebabkan kandungan pigmen antosianin dalam lima kelopak bunga rosella 

kering berbeda, sebingga jumlah antosianin berbeda pula dalam tiap seduhan. 
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7.1 Kesimpulan 

BABVII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan basil penelitian eksperimental labomtoris yang telah 

dilakukan tentang pengaruh perendaman dalam minuman rosella terhadap wama 

resin akrilik heat cured maka dapat disimpulkan bahwa minuman roseIIa tidak 

menyebabkan perubahan wama resin akrilik 

7.2 Saran 

1. Pemakai gigi tiruan tidak perIu kawatir untuk mengkonsumsi rosella sebagai 

minuman kesehatan karena tidak akan merubah wama anasir gigi akrilik selama 2 

tabun pemakaian .. 

2. PerIu penelitian lebih lanjut dengan lama perendaman yang lebih lama. 
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Test Distribusi Normal Rosella 37 Jam 

.1. nwama 

N 7 

Nonnal Parameters"·b Mean .2900 

Std. Deviation .01233 

Most Extreme Differences Absolute .2141 

Positive .127 

Negative -.214 

Koimogorov-$mimov Z .567 

Asymp. Sig. (2-tailed) .905 

a. Test distribution IS Normal. 

b. Calculated from data. 

TestDUdribusiNonnaiAquadest37jam 

One-Sample Koimogorov-8mimov Teet 

N 

Nonnal Parametersa . .D Mean 

Std. Deviation 

Extreme Differences Absolute 

a. Test distribution is Nannal. 

b. Calculated from data. 

Positive 

Negative 

Koimogorov-Smimov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

perubahan wama 
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Test Distribusi Hennal RoseJIa 49 jam 

One-Sample Koimogorov-Smimov Test 

perubahan warna 

N 7 

Nonnaf Parameters"!) Mean .3057 

Std. Deviation .01512 

Most Extreme Differences Absolute .219 

Positive 21~ 

Negative -.149 

Koimogorov-Smimov Z .579 

Asymp. Sig. (2-tailed) .891 

a. Test distribution is Nonnaf. 

b. calculated from data. 

Test Distribusi Nonna. Aquadest 49 Jam 

One-Sample Koimogorov-Smimov Test 

perubahan warna 

N 7 

Normal Parameters',b Mean .3071 

Std. Deviation .0197E 

Most Extreme Differences Absolute .213 

Positive .213 

Negative -.171 

Koimogorov-Smimov Z .562 

Asymp. Sig. (2-tailed) .910 

a. Test dIstribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Oneway Anava 

Test of Homogeneity of Variances 

perubahan wama 

df1 

ANOVA 

perubahan wama 

Sum of Squares df Mean Square 

Between Groups .002 

~lthin Groups .008 

Tolal .009 

Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

perubahan wama 

TukeyHSD 

,I) group (J)group 

37 jam aquadest 37 jam 

roseIla 49 jam 

aquadest 49 jam 

aquadest 37 jam roseIIa37jam 

rosella 49 jam 

aquadest 49 jam 

rosella 49 jam rosella 37 jam 

aquadest 37 jam 

aquadest 49 jam 

aquadest 49 jam roseIla 37 jam 

aquadest 37 jam 

rosella 49 jam 

3 .001 

24 .000 

27 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error 

-.02000 .00946 

-.01571 .00946 

-.01714 .00946 

.02000 .00946 

.00429 .00946 

.00286 .00946 

.01571 .00946 

-.00429 .00946 

-.00143 .00946 

.01714 .00946 

-.00286 .00946 

.00143 .00946 

35 

F Sig. 

1.806 .173 

Sig. 

.1n 

.365 

.292 

.1n 

.968 

.990 

.365 

.968 

.999 

.292 

.99(J 

.999 
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perubahan warns 

TukeyHSD 

Multiple Comparisons 

95% Confidence Interval 

(I) group (J) group Lower Bound 

.... 37 jam aquadest37jam 

roseDa 49 jam 

aquadest 49 jam 

~uadest 37 jam roseUa37jam 

roseIla49jam 

aquadest 49 jam 

rosella 49 jam roseIIa37jam 

aquadest 37 jam 

aquadest 49 jam 

aquadest 49 jam roseIIa 37 jam 

aquadest 37 jam 

roseIIa 49 jam 

Homogeneous Subsets 

perubahan wama 

TukeyHSO-

N 

49 jam 

Sig. 

7 

7 

7 

7 

Subset for alpha 

=0.05 

1 

-.0461 

-.0418 

-.0432 

-.0061 

-.0218 

-.0232 

-.0104 

-.0304 

-.0275 

-.0089 

-.0289 

-.0247 

Upper Bound 

.0061 

.0104 

.0089 

.0461 

.0304 

.028tl 

.0418 

.000B 

.0247 

.0432 

.0232 

.0275 
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